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ABSTRAK 

NUR RAHMI SONIA, Implementasi Kebijakan Program Peserta Didik 

Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi. Tesis. Yogyakarta: Program Sudi Pendidikan Islam, Konsentrasi 

Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah peningkatan kualitas pendidikan 

melalui inovasi yang dilakukan pemerintah sesuai dengan minat, bakat dan 

kecerdasan siswa. Fenomena kemajemukan peserta didik ini seharusnya terlayani 

sesuai dengan kebutuhannya. Adanya sistem pengelolaan pembelajaran di 

Indonesia pada umumnya masih menggunakan sistem paket. Sistem ini kurang 

aspiratif ketika menghadapi kenyataan bahwa peserta didik pada dasarnya 

majemuk baik kemampuan, bakat maupun minatnya. Dengan demikian untuk 

memenuhi pelayanan tersebut maka ditempuh dengan menyelenggarakan program 

Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil lokasi 

penelitian di Madrash Aliyah Negeri Ngawi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan atau observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan, 

kemudian dari makna data tersebut penulis menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Latar belakang implementasi kebijakan 

program PDCI dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi terbagi 

menjadi tiga yaitu internal meliputi adanya sarana prasarana serta media 

pembelajaran yang memadai, guru profesional, kesadaran siswa untuk maju dan 

berkembang. Eksternal meliputi dukungan dari komite, orang tua siswa, dinas 

pendidikan serta kementrian Agama. Yuridis meliputi adanya peraturan 

pemerintah UU Nomor 23 tahun 2003 mengatur pelayanan pendidikan sesuai 

minat, bakat, dn kecerdasan siswa. (2) Konsep dan implementasi program PDCI 

dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi tampak pada beberapa 

kegiatan berikut ini: persiapan, sosialisasi, rekruitmen,  pembelajaran dengan pola 

on/off, beban belajar 306 JP, kegiatan bimbingan akademik secara insidental dan 

periodik, mekanisme penjurusan berdasar pada hasil raport SMP/MTs serta hasil 

tes seleksi PPDB, penilaian dalam bentuk autentik. Kriteria kelulusan mata 

pelajaran dengan hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan minimal 2,66 (B-) 

dan kompetensi sikap minimal B. (3) Implikasi dari implementasi kebijakan 

program PDCI dengan model SKS ada dua yaitu implikasi positif dan negatif. 

Implikasi positif diantarannya: berpeluang menyelesaikan studi lebih cepat, 

dihargai kemampuannya, program unggulan, terhindar kegiatan negatif, prestasi 

belajar, kreativitas, serta perubahan sikap bertambah baik,  orang tua lebih 

proaktif, siswa termotivasi untuk belajar lebih giat dan bersaing dengan teman 

sekelasnya. kedisiplinan, keseriusan dan sungguh-sungguh dalam belajar. 

Implikasi negatif yaitu kurang dalam kegiatan sosial, interaksi dengan kelas 

reguler kurang, waktu untuk kegiatan ekstrakurikuler, istirahat, waktu bersama 

keluarga kurang, apabila pengajaran guru kurang menantang maka siswa akan 

mengalami prestasi underachiever, acuh tak acuh serta malas belajar.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Percepatan arus globalisasi dewasa ini menuntut semua bidang 

kehidupan untuk menyesuaikan visi, misi, tujuan serta strateginya agar sesuai 

dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan jaman. Demikian halnya dengan 

sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional senantiasa harus dinilai dan 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi baik 

ditingkat lokal, nasional maupun global. Penyelenggaraan pendidikan di 

Indonesia harus memperhatikan perbedaan kecerdasan, kecakapan, bakat, dan 

minat peserta didik. 

Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dari masa ke masa lebih 

bersifat klasikal masal, yaitu berorentasi kepada kuantitas untuk dapat 

melayani sebanyak-banyaknya jumlah siswa antara 36-40 anak perkelas. 

Kelemahan yang tampak dari penyelenggaraan pendidikan seperti saat ini 

adalah tidak terakomodasinya kebutuhan individual siswa di luar kelompok 

siswa normal. Padahal sebagaimana kita ketahui bahwa hakikat pendidikan 

adalah untuk memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi 

kecerdasan dan bakatnya secara optimal. Akibatnya mereka gagal dalam 

mencapai prestasi sesuai dengan kemampuannya. 

Hal tersebut berbeda dengan penyelenggaraan pendidikan modern. 

Pendidikan modern dapat memberi inovasi penyelenggaraan pendidikan yang 



2 

 

 

 

 

sesuai dengan minat bakat dan kecerdasan siswa. Diantara inovasi 

penyelenggaraan pendidikan adalah program Sistem Kredit Semester (SKS) 

pada Peserta Didik Cerdas Istimewa (PDCI). Program SKS menunjuk pada 

pelayanan dengan mekanisme seleksi berdasarkan IQ diatas rata-rata yang 

diberikan oleh lembaga pendidikan (sevice delivery) dan pelayanan yang 

berbeda dengan siswa pada umumnya. Namun meskipun secara kuantitas 

tidak sebanyak anak abnormal dan anak normal, yaitu sekitar 2-3 persen.
1
 

Model kurikulum ini membuat anak berbakat menguasai isi pelajaran dalam 

waktu yang sedikit. Peserta didik dapat menguasai bahan ajar secara cepat 

dan bahagia atas prestasi yang dicapai. 
2
 Peserta didik cerdas istimewa selalu 

mempunyai kemampuan tingkat tinggi sehingga memiliki kesempatan untuk 

lebih maju dan berkembang dibandingkan dengan siswa yang lainnya. 
3
    

Menurut Indra Djati Sidi, berbagai hasil penelitian menunjukkan 

sepertiga peserta didik yang dapat digolongkan sebagai siswa cerdas istimewa 

mengalami gejala prestasi kurang optimal (underachievement). Hal ini 

disebabkan beberapa faktor. Pertama, lingkungan belajar yang kurang 

menantang mereka untuk mengembangkan kemampuan secara optimal. 

Kedua, model pembelajaran umum tidak relevan dengan anak berbakat cerdas 

istimewa. 
4
 Model pembelajaran umum yang diaplikasikan pada kelas reguler 

                                                           
1
 Reni Akbar Hawadi, Konsepsi Program Percepatan Belajar Bagi Anak Berbakat 

Intelektual, Depdiknas, 2002. 
2
 Tim Penyusun, Pelaksanaan Psikologi Program Akselerasi, (Jakarta: Depdiknas, 2007), 

hlm. 17. 
3
 Eko Supriyanto, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Cerdas Istimewa, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 26. 
4
 Indra Djati Sidi, Arahan Dirjen Dikdasmen tentang Layanan Pendidikan Bagi Anak yang 

Memiliki Kemampuan dan Kecerdasan Luar Biasa, (Jakata, Depdiknas, 2002), hlm. 2. 
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kurang memacu kreatifitas anak yang memiliki IQ diatas rata-rata. 
5
 Oleh 

karena itu, program Sistem Kredit Semester merupakan pelayanan pendidikan 

yang relevan dengan kecerdasan istimewa peserta didik, sehingga bakatnya 

dapat berkembang dengan baik dan optimal.  

Pakar lain, Fetterman, lebih melihat adanya pelayanan pendidikan 

khusus bagi anak berbakat intelektual dengan kaitan kontribusi anak berbakat 

intelektual pada masyarakat. Pendidikan khusus akan membantu 

memaksimalkan potensi yang dimiliki anak berbakat intelektual dan juga 

meningkatkan kemungkinan kontribusi mereka pada masyarakat sekitarnya. 

Fetterman memandang bahwa anak berbakat mewakili satu kekayaan terbesar 

dari setiap masyakarat dan merupakan bagian dari spirit intelektual dan 

semangat untuk masa depan. Jika pelayanan khusus bagi anak berbakat 

intelektual tidak diadakan maka potensi yang tidak disadari itu akan lenyap. 

Dengan demikian pelayanan pendidikan khusus bagi anak berbakat 

intelektual sudah seharusnya merupakan prioritas nasional. 
6
  

Indonesia sendiri layanan pendidikan bagi anak berbakat intelektual 

telah dirintis sejak tahun 1974 sampai dengan 1986 layanan pendidikan bagi 

anak berbakat intelektual menggunakan sistem belajar melaui modul yang 

didasarkan atas prinsip tuntas dan maju berkelanjutan. Pada tahun 1986 

                                                           
5
 IQ 130 keatas merupakan IQ diatas rata-rata pada umumnya. Baca, Tim Penyusun, 

Pelaksana Psikologi, hlm. 9. 
6
 Reni Akbar Hawadi, Identifikasi Keberbakatan Intelektual Melalui Metode Non Tes, 

(Grasindo: Jakarta, 2002), hlm. 21. 
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sampai 1992 digunakan TKR (tambah kredit) semester untuk program belajar 

anak berbakat intelektual. 
7
 

Dari tahun 1998 program pendidikan khusus bagi anak berbakat 

Indonesia mengarah pada tipe telescoping curriculum, yaitu dengan 

mempersingkat masa belajar peserta didik sehingga mereka dapat 

menyelesaikan studinya lebih cepat dari pada peserta didik program reguler. 
8
 

Tipe ini dipilih berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 2 tahun1989 

pasal 8 ayat 2 yang menyebutkan bahwa” Warga negara yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa berhak memperoleh perhatian khusus” 

selanjutnya pasal 24 ayat (6) menyataka bahwa “Setiap peserta didik pada 

setiap satuan pendidikan mempunyai hak menyelesaikan program pendidikan 

lebih awal dari waktu yang ditentukan. 
9
 Undang-undang ini kemudian 

diperbarui dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 12 ayat 1 poin (b) menyatakan “ 

Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya”. 

Selanjutnya pada poin (f) menyatakan bahwa “Peserta didik pada setiap 

satuan pendidikan berhak menyelesaikan pendidikan sesuai dengan kecepatan 

                                                           
7
 Fahruddin, Konsepsi Program Percepatan Belajar Bagi Anak Berbakat Intelektual, 

Depdiknas, 2002.  
8
 Nasichin, Diklat dan Sosialisasi Program Percepatan Belajar Bagi Anak Berbakat 

Intelektual, Depdiknas. 2002. 
9
 Anonim, Kebijakan Pemerintah Tentang Penyelenggaraan Program Percepatan belajar, 

Depdiknas, 2002. 
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belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu 

yang ditetapkan”. 
10

 

Fenomena kemajemukan peserta didik ini seharusnya terlayani sesuai 

dengan kebutuhannya. Adanya sistem pengelolaan pembelajaran di Indonesia 

pada umumnya menggunakan sistem paket. Sistem ini mengharuskan semua 

peserta didik menempuh sistem pembelajaran yang sama dalam 

menyelesaikan program belajarnya. Sistem ini kurang aspiratif ketika 

menghadapi kenyataan bahwa peserta didik pada dasarnya majemuk baik 

kemampuan bakat maupun mintanya. Oleh karena itu, sesuai dengan undang-

undang tersebut dan untuk memenuhi pelayanan pendidikan yang efektif dan 

adil kepada peserta didik, maka dapat ditempuh dengan menyelenggarakan 

Sistem Kredit Semester sebagaimana yang diatur lebih lanjut pada 

Permendikbud Nomor 158 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem 

Kredit Semester Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
11

  

Sistem Kredit Semester ini diselenggarakan melalui pengorganisasian 

pembelajaran bervariasi dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel. 

Pengorganisasian pembelajaran bervariasi dilakukan melalui penyediaan unit-

unit pembelajaran utuh untuk setiap mata pelajaran yang dapat diikuti oleh 

peserta didik. Pengelolaan waktu belajar yang fleksibel dilakukan melalui 

pengambilan beban belajar pada unit-unit pembelajaran secara utuh untuk 

                                                           
10

Dokumentasi, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Tentang Juknis 

Penyelenggaraan Sistem Krediit Semester Pada Madrasah Aliyah, 2015. 
11

Dokumentasi, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Tentang Juknis 

Penyelenggaraan Sistem Krediit Semester Pada Madrasah Aliyah, 2015. 
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setiap mata pelajaran oleh peserta didik sesuai dengan kecepatan belajarnya 

masing-masing.  

Pola pembelajaran Sistem Kredit Semester memberikan kebebasan 

peserta didik dalam memilih beban belajar dan mata pelajaran dipandang 

dapat melayani keragaman lebih luas dibanding dengan Sistem Paket. Peserta 

didik dapat memilih mata pelajaran dan beban belajar sesuai dengan minat, 

potensi, dan kebutuhan. Dengan demikian kondisi belajar diharapkan 

merupakan upaya sadar yang diawali sejak pemilihan beban belajar dan mata 

pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Kebebasan 

memilih beban belajar dan mata pelajaran dapat mendorong kesadaran dan 

motivasi yang tinggi sehingga memungkinkan prestasi belajar tercapai lebih 

optimal. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 A tahun 

2013 juga menjelaskan konsep dan strategi penerapan SKS di sekolah/ 

madrasah.
12

 Diharapkan sistem ini dapat memberi layanan yang efektif, 

efesien dan maksimal terhadap kemajemukan peserta didik agar potensinya 

bisa tereksplorasi dengan baik. 

Program Peserta Didik Cerdas Istimewa yang diselenggarakan oleh 

pemerintah mendapat tanggapan positif dari orangtua peserta didik, dari siswa 

ataupun masyarakat. Hal ini seperti diungkap oleh Risma Mawardah (salah 

satu siswa PDCI) yang mengungkapkan bahwa alasan mengikuti PDCI 

karena program PDCI merupakan salah satu wujud penanaman budaya 

efesiensi pendidikan dalam masyarakat. Artinya lamanya masa sekolah 

                                                           
12

 Dokumentasi, Juklak Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Pada Madrasah Aliyah, 

Direktur Jendral Pendidikan Islam. 2015 
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cenderung menyebabkan terjadinya pemborosan waktu, uang dan tenaga. 
13

 

Disamping itu pula dengan adanya program PDCI dapat menciptakan budaya 

hidup dan bekerja lebih efesien bagi peserta didik. 

Salah satu madrasah yang menerapkan program PDCI adalah 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. Sejak lima tahun yang lalu yaitu pada tahun 

pelajaran tahun 2010/2011 Madrasah Aliyah Negeri Ngawi ini mulai 

menyelenggarakan kelas khusus bagi siswa yang memiliki kemampuan tinggi 

yang dikenal dengan sebutan akselerasi (sekarang menjadi PDCI). Namun 

kemudian terkait dengan penerapan Kurikulum 2013 Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) menghentikan dan menutup program 

akselerasi mulai tahun ajaran 2015/2016. Meski demikian Kemendikbud telah 

menyiapkan program penggantinya (sekarang menjadi PDCI dengan model 

pembelajaran SKS). Pada dasarnya PDCI sama dengan program akselerasi 

karena sama-sama dapat ditempuh dengan percepatan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Hanya pada sistem kurikulum yang berbeda (akselerasi 

dengan diferensiasi KTSP, PDCI dengan model pembelajaran SKS) serta 

yang berbeda pada perekrutan siswa cerdas istemewa. Pada tahun sebelumnya 

akselerasi adalah siswa CI-BI (Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa) namun 

sekarang PDCI hanya untuk peserta didik cerdas istimewa dengan ketentuan 

tertentu
14

. 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan Risma mawardah, yang merupakan salah satu siswa PDCI, pada 

tanggal 25 November 2015.   
14

 Hasil wawancara dengan Bapak Nasikhin selaku penanggung jawab Program PDCI, pada 

tanggal 17 Desember 2015.   
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Alasan penutupan program akselerasi bukan Cerdas Istimewa (CI) 

adalah
15

 ketidakcukupan durasi waktu yang kurang dari 14-18 minggu  (12 

minggu) sehingga percepatan waktu tidak dibenarkan (Permendikbud, 

59/2014) walau aturan yuridis ini untuk reguler. Selain itu, adanya konsep 

Inklusi Sehinga  CI dianggap pula reguler sehingga perlakuannya sama tanpa 

kelas khusus. Namun dalam pelaksanaanya Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

masih  menggunakan kelas khusus bagi siswa cerdas istimewa. Alasan lain 

karena percepatan dalam kelas akselerasi dianggap sama dengan model 

pembelajaran SKS yang merupakan konsep beban belajar. Namun terkait 

dengan hal tersebut munculah pro dan kontra dengan adanya penutupan kelas 

akselerasi. Namun pada dasarnya sama akselerasi dengan PDCI justru dalam 

implementasinya lebih mudah dengan model pembelajaran SKS saat ini. 
16

 

Dengan adanya Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 

3274 tahun 2015
17

 tentang penetapan penyelenggaran Sistem Kredit Semester 

Tahun Pelajaran 2014/2015 Madrasah Aliyah Negeri Ngawi salah satu dari 

penunjukkan penyelenggaraan Sistem Kredit Semester. Dalam hal ini 

program Peserta Didik Cerdas Istimewa (yang dahulunya akselerasi) 

merupakan produk unggulan dari Madrasah Aliyah Negeri Ngawi khususnya 

dan Provinsi Jawa Timur umumnya. Hal ini disebabkan dari 54 penunjukan 

                                                           
15

 Dokumen, Permendikbud 158/2014 Penyelenggaraan Model Sistem Kredit Semester, 

2014.  
16

 Hasil wawancara dengan Bapak Nasihin selaku penanggung jawab Program PDCI, pada 

tanggal 17 Desember 2015.  
17

 Dokumentasi, Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3274 tentang 

Penetapan Madrasah Peyelenggara Sistem Kredit Semester tahun pelajaran 2014/2015.  
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madrasah se-Indonesia dalam implementasi kebijakan tersebut 48 madrasah  

diantaranya berasal dari Jawa Timur. 
18

  

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi yang berlokasi di Jalan Jekitut No. 

688 A Ngawi merupakan madrasah unggulan dengan rata-rata prestasi 

akademik yang memuaskan. Dengan adanya program Peserta Didik Cerdas 

Istimewa, masyarakat mengharapkan nilai tambah tersendiri dari madrasah 

tersebut. Berdasar hasil pengamatan dan wawancara penulis terkait 

implementasi kebijakan pendidikan terbaru tersebut di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi masih ditemukannya kendala-kendala baik dari segi intern 

maupun ekstern sehingga dirasa perlu banyak perbaikan dan perlunya 

penelitian terkait hal tersebut.  

Dari gambaran tersebut penulis merasa perlu untuk menemukan dan 

mengkaji lebih mendalam terkait dengan implementasi kebijakan pendidikan 

program Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit 

Semester. Mengingat Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menjadi madrasah 

favorit dan terus mengalami peningkatan prestasi dan banyak diminati 

masyarakat. Indikator yang paling jelas adalah Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi sebagai madrasah, yang terakreditasi “A” dan meningkatnya prestasi 

akademik maupun non akademik dari tahun ke tahun. 
19

 

 

 

 

                                                           
18

 Hasil wawancara dengan Bapak Mahbub, M.Ag selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi, pada tanggal 23 Agustus 2015.  
19

 Dokumen Profil Madrasah Aliyah Negeri Ngawi,2015.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar berlakang masalah diatas, maka permasalahan-

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengapa Madrasah Aliyah Ngawi menerapkan program Peserta Didik 

Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester? 

2. Bagaimana konsep dan implementasi program Peserta Didik Cerdas 

Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi? 

3. Apa implikasi dari implementasi program Peserta Didik Cerdas Istimewa 

dengan model Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Tujuan Penelitian : 

a. Untuk mengetahui latar belakang penyelenggaraan kebijakan program 

Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester 

di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

b. Untuk mengetahui konsep dan implementasi program Peserta Didik 

Cerda Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi. 
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c. Untuk mengetahui implikasi dari implementasi kebijakan program 

Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester 

di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi.   

2. Manfaat Penelitian   

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki kegunaan yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis 

yang tertuang sebagai berikut:  

a. Manfaat toritis  

Dapat memberikan sumbangan bagi perumusan, implementasi, 

dan terkait perubahan kebijakan yang berkaitan dengan pengadaan 

layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki 

kecerdasan istimewa, khususnya pendidikan tingkat sekolah 

menengah, serta dapat sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

melakukan penelitian terkait program layanan pendidikan khusus bagi 

peserta didik yang memiliki kecerdasan istimewa atau diatas normal.  

b. Manfaat praktis  

Bagi madrasah diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran pendidikan berbasis SKS khususnya dalam 

meningkatkan, mengembangkan kemampuan akademik dalam rangka 

implementasi kebijakan program pendidikan Peserta Didik Cerdas 

Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester.  
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kumpulan hasil penelitian yang relevan 

untuk melihat bahwa posisi penelitian ini belum ada yang membahasnya, oleh 

karena itu peneliti akan memaparkan beberapa hasil penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, adapun hasil penelitian itu adalah : 

Pertama Jauhari Iswahyudi, dengan tesis yang berjudul Evaluasi 

Pelaksanaan Program Percepatan Belajar di SMA Negeri 1 Wonosari 

Gunung Kidul. Tesis ini membahas tentang sistem seleksi siswa, cara 

pemilihan guru, kondisi lingkungan, pendanaan, ketersediaan, pemanfaatan 

sarana prasarana, pengembangan dan penerapan kurikulum, pelaksanaan 

proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) sistem 

seleksi peserta program, telah dilaksanakan sesuai prosedur yang ditentukan 

oleh Depdiknas. Kriteria penerimaan siswa, khususnya batas minimal IQ 

belum sepenuhnya dipatuhi. (2) Sistem pemilihan guru, didasarkan pada 

pengamatan sekolah dan dipilih guru yang terbaik dari guru yang ada. (3) 

kondisi lingkungan sangat mendukung program percepatan belajar, 

pendanaan tidak memberatkan dan membebani wali murid, serta ketesediaan 

sarana prasarana cukup memadai dan pemanfaatan telah sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. (4) SMA Negeri 1 Wonosari telah melakukan 

pengembangan dan penerapan kurikulum dengan baik. (5) proses 

pembelajaran telah pada program percepatan belajar telah berlangsung cukup 

baik dan memenuhi kriteria yang ditentukan. (6) bimbingan konseling pada 
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program percepatan belajar telah melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

sesuai kriteria yang ditetapkan. (7) Prestasi belajar siswa hanya baik di bidang 

akademik saja, sedangkan bidang non akademis sangat kurang. 
20

 

Kedua, Arief Wicaksono. Tesisnya yang berjudul Evaluasi Hasil 

Pembelajaran Terhadap Peserta Didik Cerdas Istimewa dari Aspek 

Intelektual, Soft Skill, dan Spiritual di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Tesis ini 

mendeskripsikan tentang evaluasi hasil belajar peserta didik cerdas istimewa, 

baik dari segi soft skill dan aspek spiritual di SMP Negeri 5 Yogyakarta 

dengan sistem pembelajaran percepatan belajar (akselerasi). Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 1). Dari segi intelektual tidak ada perbedaan yang 

signifikan dengan hasil pembelajaran peserta didik kelas reguler, 2). Dari segi 

soft skill dapat dikembangkan dengan baik, namun perlu pendampingan yang 

serius, 3). Dari segi spiritual hasilnya cukup baik, meskipun harus dilakukan 

pemantauan yang rutin. 
21

    

Ketiga, Hydra Artanti. Dalam tesisnya yang berjudul Upaya 

Mengefektifkan Program Akselerasi, Pengembangan Potensi Siswa Berbakat 

Intelektual di MAN 3 Malang. Tesis ini membahas tentang upaya-upaya yang 

dilakukan MAN 3 Malang untuk mengefektifkan penyelenggaraan program 

akselerasi sejak dari kegiatan rekruitmen, input siswa, pemberian layanan 

                                                           
20

 Jauhari Iswahyudi, Evaluasi Pelaksanaan Program Percepatan Belajar di SMA Negeri 1 

Wonosari Gunung Kidul. Tesis, (Yogyakarta: Program Pasca Sarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta. 2008), hlm. viii.  
21

 Arief Wicaksono, Evaluasi Hasil Pembelajaran Terhadap Peserta Didik Cerdas 

Istimewa dari Segi Aspek Intelektual, Soft Skill, dan Spiritual di SMP Negeri 5 Yogyakarta. Tesis, 

(Surakarta: Pasca Sarjana Universitas Muhammadiah Surakarta, 2011), hlm. Viii.  
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pengajaran dan juga penetapan harapan terhadap output siswa program 

akselerasi. pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ditemukan bahwa: 1). Kegiatan rekrutmen dilakukan setelah 

penerimaan siswa baru program regular, 2). Proses rekrutmen dilaksanakan 

oleh kepanitiaan khusus yang terdiri dari guru dan tim psikolog, 3). Proses 

rekrutmen menggunakan metode tes dan non tes, 4). Tidak ada kegiatan 

observasi kelas sebelum pelaksanaan tes, 5). Tes yang digunakan terdiri dari 

tes administrasi, tes psikologi, dan tes potensi akademik, 6). Wawancara 

merupakan metode non tes dan dilakukan baik dengan peserta maupun orang 

tua peserta, 7). Peserta yang teridentifikasi sebagai siswa berbakat intelektual 

dipisahkan dari siswa regular dan ditempatkan dalam kelas khusus akselerasi. 

Adapun upaya mengefektifkan layanan pengajaran di kelas akselerasi 

dilakukan dengan cara : 1) penyesuaian pengelolaan guru bagi kelas 

akselerasi yang meliputi penyesuaian rekrutmen, pembinaan dan pemberian 

penghargaan, 2) penyesuaian kurikulum yaitu berupa penyesuaian waktu dan 

kecepatan belajar, cara belajar, serta materi belajar yang akan terlihat dalam 

PBM di kelas akselerasi, 3) penyesuaian PBM yang terdiri dari penciptaan 

lingkungan belajar, pemilihan metode pembelajaran yang dapat merangsang 

proses berpikir tingkat tinggi yang didukung dengan penerapan PAKEM, 

pembelajaran berbasis ICT, pengayaan, PBM bilingual, team teaching, 

penggunaan modul, dan kegiatan BK yang melibatkan para psikolog. 

Sedangkan upaya lain yang dilakukan dalam mengembangkan potensi siswa 

berbakat intelektual adalah menaruh harapan yang tinggi bagi out put siswa 
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program akselerasi baik di bidang akademik maupun non akademik. Standar 

yang digunakan mengacu pada standar threshold.
22

 

Berbeda dari judul diatas, penulis ingin memberikan penekanan pada 

pembahasan tentang kebijakan pendidikan terbaru terkait dengan 

implementasi program Peserta Didik Cerdas Istimewa (PDCI) dengan 

menggunakan model Sistem Kredit Semester (SKS) sesuai dengan ketentuan 

petunjuk teknis, visi, misi, tujuan, dan standar kompetensi kelulusan yang 

telah ditetapkan. Berbeda dengan tahun sebelumnya siswa Cerdas dan Bakat 

Istimewa (CI-BI) masih menggunakan nama akselerasi yang  menggunakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan sistem diferensiasi 

kurikulum.  

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan 

pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-

pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. 
23  

1.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis. Alasan pemilihan metode deskriptif analisis ini adalah 

karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada saat sekarang. Dengan 

perkataan lain penelitian ini mengambil masalah-masalah aktual 

                                                           
22

 Hydra Artanti, Upaya Mengefektifkan Program Akselerasi, Pengembangan Potensi Siswa 

Berbakat Intelektual, Tesis (Malang: Universitas Islam Negeri Malang, 2008), hlm. Viii.  
 23

 Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Rosda, 2010), hlm. 52. 
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sebagaimana adanya setelah penelitian dilaksanakan. 
24

 Dalam hal ini 

tentunya mendeskripsikan dan menganalisa secara riil terkait Implementasi 

Kebijakan Program Pendidikan Peserta Didik Cerdas Istimewa (PDCI) 

dengan Model Sistem Kredit Semester (SKS).  

2. Subyek Penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber data yang utama yang peniliti 

mintai informasi tentang data-data penelitian ini. Teknik penelitian yang 

peneliti gunakan adalah dengan purposive sampling dan snowball 

sampling. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sumber data yang 

pada awalnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan dengan 

pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang 

apa yang diharapkan. Adapun teknik snowball sampling adalah teknik 

pengambilan sumber data yang pada awalnya sedikit lama-lama menjadi 

besar. Hal ini dilakukan karena pengambilan sampel yang sedikit belum 

lengkap. 
25

 Ketercukupan data menurut Nasution sebagaimana yang 

dikutip oleh Sugiono menjelaskan bahwa penentuan unit sampel 

(responden) dianggap telah memadai apabila telah sampai kepada taraf 

“redundancy” (datanya telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak 

memberikan informasi yang baru), artinya bahwa dengan menggunakan 

responden selajutnya boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R &D 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 300.  
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R &D 

(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 85.  
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informasi baru yang berarti. 
26

 Subyek Penelitian dalam tesis ini adalah 

kepala madrasah, waka kurikulum, koordianator PDCI, ketua komite, 

pembimbing akademik, BK, serta peserta didik yang terkait dengan 

implementasi kebijakan program PDCI dengan model SKS.  

3. Metode Pengumpulan Data  

a. Metode wawancara mendalam (In dept interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
27

 Irwan 

Soehartono juga berpendapat bahwa wawancara adalah pengumpulan 

data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara 

(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkom dengan alat perekam (tape recorder). 
28

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengetahui informan yang lebih dalam dari responden yng tidak bisaa 

dilakukan oleh melalui observasi. Jadi wawancara yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah semi struktur, artinya peneliti menyiapkan 

panduan wawancara dengan struktur yang tidak ketat, dimana 

pernyataan yang tidak mengikat jalannya wawancara sehingga 

didapatkan data yang valid. Wawancara ini dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan dengan maksud untuk mengkonstruksi 

mengenai orang, kejadian, perasaan motivasi, pelaksanaan, 

implementasi, evaluasi dan lain-lain.  

                                                           
26

 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 368.   
27

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2006), hlm. 186. 
28

 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hlm. 67. 
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Metode  in depth interview digunakan peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam dan bisa dipertanggung 

jawabkan kebenarannya yang berupa informasi terkait dengan latar 

belakang penyelenggaraan program PDCI dengan model SKS baik 

internal, eksternal maupun yuridis, kesiapan madrasah dalam 

penyelenggaraan PDCI dengan model SKS, perencanaan, konsep 

pelaksanaan SKS, implementasi PDCI dengan model SKS yang 

meliputi sosialisasi, perekrutan PDCI, kegiatan bimbingan, 

pembelajaran dengan model SKS, penilaian, kendala yang dihadapi 

dalam implementasi program tersebut serta dampak dari pelaksanaan 

kebijakan program PDCI dengan model SKS di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi baik dampak positif atau negatif.  

b. Metode observasi (Participant Observation) 

Metode observasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek 

penelitian.
29

 Kegiatan ini dilakukan dengan cara pengumpulan data 

melalui pengamatan dan pencatatan dengan secara sistematis 

mengenai fenomena yang diselidiki. Metode ini penulis gunakan 

untuk mendapatkan data tentang letak geografis  Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan hasil 

penelitian berupa latar belakang penyelenggaraan, konsep dan 

implementasi serta implikasi terkait dengan kebijakan implementasi 

                                                           
29

 Ibid, hlm. 229. 
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program Peserta Didik Cedas Istimewa dengan model Sistem Kredit 

Semester. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non 

participant atau observasi yang tidak ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan, namun peneliti hanya mengamati fenomena yang terjadi di 

lingkungan madrasah. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Studi dokumen digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh melalui wawancara dan observasi. Pada umumnya data yang 

diperoleh melalui metode dokumen terdiri dari surat-surat, buku-buku 

pedoman, gambar/foto, notulen rapat, dan catatan-catatan lainnya. 

Menurut Sugiono, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental seseorang. 
30

 Dari pemaparan tersebut, bisa 

ditarik kesimpulan bahwa dokumen dalam penelitian kualitatif menjadi 

salah satu sumber utama dalam perolehan data yang diakui.  

Adapun dokumen-dokumen yang yang didapatkan dalam 

penelitian ini terkait implementasi program kebijakan PDCI dengan 

model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi adalah profil madrasah 

yang terdiri dari sejarah berdiri dan perkembangan madrasah, visi, 

misi, dan tujuan madrasah, struktur organisasi, data tenaga pendidik 

dan kependidikan, data lembaga, peserta didik, dan sarana prasarana, 

Rencana Kerja Madrasah (RKM), petunjuk pelaksanaan SKS, buku 
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pedoman pelaksanaan SKS, struktur kurikulum meliputi kalender 

pendidikan, KRS, jadwal, anggaran PDCI, road map pembelajaran, 

hasil tes seleksi PDCI berupa tes IQ, leger serta raport.  

4. Teknik Analisa Data 

Dalam peneltian ini, analisis data dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis data Miles dan Huberman dengan 

aktivitas reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
31

 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, serta membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang jelas, mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan data, dan mencari data tersebut jika 

diperlukan. Langkah ini digunakan dalam pengumpulan data-data 

yang kemudian dipilah-pilah untuk ditentukan indikatornya. 
32

  

b. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini 

dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, 

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

                                                           
31

 Mathew B. Miles & AS. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep 

Rohendi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 16.  
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semakin mudah difahami. Dalam penelitian kualitatif penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Sugiono sebagaimana 

mengutip Miles dan Hubermen menyatakan the most frequent from 

of display data for qualitative research data in the past has been 

narrative text. Bentuk yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. 
33

 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Kegaiatan analisis data terakhir adalah menarik kesimpulan 

dan verifikasi. Tahap ini merupakan rangkaian analisis puncak. 

Meskipun begitu, kesimpulan juga membutuhkan verifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi dimaksudkan untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid. Oleh karena itu, ada baiknya 

sebuah kesimpulan ditinjau ulang dengan cara memverifikasi 

kembali catatan-catatan selama penelitian dan mencari pola, tema, 

model, hubungan, dan persamaan untuk diambil sebuah 

kesimpulan. 
34

 

d. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan keabsahan data, maka diperlukan teknik 

pemeriksaan didasarkan atas jumlah kriteria tertentu. Ada empat 

kriteria yang dilakukan dalam penelitian yaitu: derajat 
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kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Salah 

satu teknik pemeriksaan data yang sering digunakan adalah teknik 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut.
35

  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui sumber data baik wawancara, observasi, maupun 

dokumentasi. 
36

Dalam penelitian ini triangulasi sumber digunakan 

untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari wawancara 

mendalam terkait implementasi kebijakan program PDCI dengan 

model SKS kepada informan yaitu guru mata pelajaran, kepala 

madrasah, waka kurikulum, koordinator PDCI, dan peserta didik. 

Sedangkan triangulasi teknis digunakan demi memperkuat 

keyakinan data yang diperoleh melalui teknik-teknik yang berbeda 

dari sumber data yang sama.
37

 Dalam penelitian ini penulis 

gunakan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari 

pembelajaran di kelas dengan model SKS melalui observasi 

                                                           
35

 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 
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peneliti, dan wawancara kepada guru mata pelajaran serta peserta 

didik. 

Kedua triangulasi tersebut peneliti gunakan untuk 

memperoleh validitas dalam penelitian kualitatif, dengan harapan 

akan diperoleh tingkat keabsahan yang diterima untuk kemudian di 

analisis datanya sebagai hasil data yang dapat dipercaya 

(creadible).  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan 

sistematis dalam tesis ini memuat lima bab pembahasan sebagai berikut: 

Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penlitian ini adalah : 

Bab pertama, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua, berisi tentang tinjauan  umum tentang pengertian 

kebijakan publik, jenis-jenis kebijakan publik, kebijakan pendidikan sebagai 

kebijakan publik, aspek-aspek kebijakan pendidikan, tahapan-tahapan 

kebijakan pendidikan, implementasi kebijakan pendidikan, faktor yang 

mempengaruhi kebijakan pendidikan serta implikasi dari kebijkan 

pendidikan. Tinjauan Peserta Didik Istimewa meliputi pengertian, 

karakteristik, potensi, serta pengembangan potensi PDCI. Tinjauan umum 

tentang SKS yang berisi pengertian, fungsi dan tujuan ciri-ciri, karakteristik, 
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manfaat dan kurikulum pembelajaran dengan model SKS. Tinjauan tentang 

SKS pada Madrasah Aliyah yang meliputi latar belakang, landasan, konsep, 

prinsip serta penyelenggaraan SKS di Madrasah Aliyah.  

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran umum Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi yang meliputi: letak geografis dan kondisi sosial, sejarah 

berdiri dan perkembangannya, identitas atau profil madrasah, visi misi dan 

tujuan madrasah, struktur organisasi, kegiatan ekstrakurikuler,  keadaan guru, 

staf, serta siswa dan sarana prasarana pendidikan yang ada di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi.   

Bab keempat, menjelaskan tentang pembahasan hasil penelitian yang 

meliputi latar belakang penyelenggaraan program Peserta Didik Cerdas 

Istimewa dengan model Sistem Kredit Semester, konsep dan implementasi 

kebijakan pendidikan program Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model 

Sistem Kredit Semester, serta implikasi dari implementasi kebijakan 

pendidikan program Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem 

Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi. 

Bab kelima, pada bab ini peneliti mengemukakan kesimpulan yang 

memuat jawaban atas permasalahan yang dibahas disertai dengan saran-saran 

strategis sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini.  
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“Implementasi PDCI di MAN Ngawi berdampak juga negatif, 

yaitu: anak kurang dalam kegiatan kemasyarakatan, kurang cukup 

waktu istirahat bagi anak, dan fungsi sosialnya kurang. Terkait 

pembelajaran SKS adanya keragaman layanan siswa yang cukup 

menyulitkan karena terbiasa dengan pola yang seragam“.
297

  

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh Bapak Drs. Utomo selaku 

bagian akademik Madrasah Aliyah Negeri Ngawi sebagai berikut: 

Dampak adanya program PDCI dengan model SKS salah satunya 

bagi siswa yaitu siswa mengalami prestasi underachiever, sikap 

acuh- tak acuh dan malas apabila pengajaran kurang mengundang 

tantangan baginya. Terkait dengan SKS pemahaman dengan model 

SKS masih perlu disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah 

karena merupakan kebijakan baru. Hal ini dikarenakan diperlukan 

siswa memiliki kesadaran tinggi terhadap tanggung jawabnya 

sebagai subyek belajar yang wajib mandiri dan belajar secara 

benar. Tanpa kemampuan belajar yang benar secara mandiri, siswa 

akan gagal dalam belajar dan kecepatan belajarnya tidak akan 

tumbuh. Sehingga SKS tidak akan terlaksana maksimal”. 
298

 

 

Senada dengan hal tersebut disampaikan juga oleh koordinator 

PDCI dengan model SKS Bapak Nasikhin, M.Ag terkait implikasi dari 

implementasi program PDCI dengan model SKSsebagai berikut: 

“Implikasi dari kebijakan PDCI  di MAN Ngawi terkait waktu 

pengembangan diri siswa atau kegiatan ekstrakurikuler siswa 

merasa kurang disebabkan tidak ada waktunya untuk kegiatan 

tersebut setiap hari pulang jam 16.00 kecuali hari jum‟at. Namun 

madrasah memberi solusi supaya siswa tidak jenuh dan dapat 

mengembangkan bakatnya dengan mengadakan kegiatan di asrama 

seperti footsall, bola volly, seni, muhadhoroh dan kegiatan lainnya. 

Kegiatan OSIS yang tidak bisa diikuti digantikan dengan 

organisasi santri ma‟had. Siswa juga diajak untuk studi banding di 

Perguruan Tinggi Negeri seperti beberapa hari kemarin guna 

membuka wawasan siswa untuk studi lanjut, yang dilakukan di 

Universitas Diponegoro dan UNNES Semarang”.
299
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Disampaikan juga oleh siswa dengan program program PDCI 

dengan Model SKS Madrasah Aliyah Negeri Ngawi berikut ini:  

“Dampak negatifnya adalah waktu belajar yang terlalu padat 

sehingga kami gampang sakit karena kelelahan dan stres, jarang 

bersosialisasi dengan teman, waktu bersama keluarga sangat 

terbatas karena waktu habis tersita untuk mengerjakan tugas yang 

terlalu banyak”. 
300

 

 

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa dengan program PDCI 

dengan Model SKS Madrasah Aliyah Negeri Ngawi berikut: 

“Kadang-kadang kami merasa bosan, capek, stres, sering sakit 

karena aktifitas belajar full baik di sekolah maupun di asrama, 

tidak ada waktu untuk membantu orang tua kerja di rumah, kurang 

bergaul dengan teman dan selalu mengurung diri”. 
301

 

 

Hasil wawancara tersebut ditambahkan juga oleh salah satu siswa 

reguler Madrasah Aliyah Negeri Ngawi, Yulikhawati dengan kelas 

peminatan Ilmu Keagamaan sebagai berikut: 

“Anak PDCI sosialisasi dan interaksi dengan anak reguler kurang 

mungkin mereka merasa minder dengan anak reguler. Dan 

biasanya yang lebih deket  dengan guru-guru itu siswa PDCI 

dibandingkan dengan kelas yang lain”.
302

  

 

Dari berbagai hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program PDCI membawa dampak negatif diantaranya siswa 

kurang dalam kegiatan sosial sehingga perlu adanya kegiatan sosial seperti 

baksos, kerja bakti, mengikuti kegiatan sosial yang ada di lingkungan 

ma‟had. Adanya waktu istirahat kurang karena waktu belajar yang padat 
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sehingga mereka merasa bosan, stres, dan sering sakit akibat kelelahan 

sehingga diperlukan agenda untuk kegiatan di luar pembelajaran seperti 

outbond, study banding atau yang lainnya sehingga siswa tidak merasa 

bosan dan kegiatan tersebut tidak hanya siswa PDCI saja namun juga 

dengan siswa reguler sehingga adanya anggapan interaksi dengan siswa 

reguler yang kurang serta adanya persepsi negatif dari kelas reguler bahwa 

siswa PDCI dianggap sebagai kelas yang sombong bisa teratasi.  

Dari berbagai hasil wawancara terkait dengan implikasi kebijakan 

program PDCI dengan model SKS yang terbagi menjadi dua yaitu 

implikasi postif dan implikasi negatif dapat terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.13. 

Daftar Implikasi Positif dan Implikasi Negatif 

 

No Implikasi Positif Implikasi Negatif 

1 Anak bisa menyelesaikan 

sekolah dan studi lebih cepat.  

Anak merasa kurang dalam 

kegiatan sosial.  

2 Siswa merasa lebih dihargai 

kemampuannya.  

Interaksi dengan kelas reguler 

kurang sehingga dianggap anak 

yang sombong. 

3 Daya tarik masyarakat karena 

adanya program unggulan.  

Waktu pengembangan diri atau 

kegiatan ekstrakuriker kurang.  

4 Siswa terhindar dari kegiatan 

negatif.  

Waktu istirahat sangat kurang 

karena padatnya waktu belajar.  

5 Adanya perubahan semangat, 

prestasi belajar, kreativitas 

serta perubahan sikap yang 

bertambah baik.  

Waktu bersama keluarga 

terbatas. 

6 Orang tua siswa lebih proaktif 

untuk mendorong dan 

mendanai kebutuhan anak. 

Terjadi underachiever, acuh 

tak acuh, serta malas belajar 

jika pengajaran guru kurang 

menantang. 
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7 Guru lebih siap dalam KBM.  

8 Muncul kedekatan PA dengan 

siswa program PDCI.  

 

9 Kebebasan memilih beban 

belajar dan mata pelajaran 

sesuai bakat, minat, dan 

kemampuan. 

 

10 Belajar dilakukan dengan 

penuh kedisiplinan, keseriusan 

dan sungguh-sungguh. 

 

 

Dari hasil wawancara diatas senada dengan pendapat Tirtonegoro 

yang menyatakan bahwa selain sifat-sifat positif, siswa cerdas istimewa 

juga mungkin dapat memiliki sifat-sifat negatif yang bercirikan 

diantaranya cenderung hanya mementingkan dirinya sendiri atau egois, 

tidak mudah bergaul atau asosiasi, sukar menyesuaikan diri dengan orang 

lain, senang menyendiri, sibuk melakukan penelitian dan percobaan-

percobaan sehingga lupa diri akan tugas sehari-hari atau mengisolasi diri, 

serta tidak mudah menerima pendapat orang lain.  
303

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat 

Implementasi program PDCI dengan model SKS merupakan suatu proses 

penerapan ide, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak baik perubahan, pengetahuan, keterampilan 

maupun nilai dan sikap. Dari hasil implementasi tersebut telah 

menimbulkan beberapa dampak positif dan negatif baik bagi peserta didik, 

madrasah, orang tua, maupun peserta didik.  

                                                           
303

 Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya, (Yogyakarta: Bumi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian, pembahasan serta analisis mengenai hasil 

penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan 

yang menjawab permasalahan penelitian. Adapun kesimpulan dari penelitian 

ini merujuk secara keseluruhan kepada permasalahan dan tujuan penelitian 

yang telah diuraikan pada bab pendahuluan. Dari hasil penelitian tentang 

implementasi kebijakan program Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan 

model Sistem Kredit Semester di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi, maka 

dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Latar belakang implementasi kebijakan program Peserta Didik Cerdas 

Istimewa di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi terbagi menjadi tiga yaitu 

internal, eksternal dan yuridis. Latar belakang internal adanya sarana 

prasarana dan media pembelajaran yang memadai, adanya kemampuan 

guru yang mumpuni, profesional dan berkualitas, adanya kesadaran diri 

siswa untuk maju dan berkembang. Latar belakang eksternal meliputi 

adanya dukungan dari komite sekolah, orang tua siswa, Dinas Pendidikan, 

serta Kementrian Agama Pendidikan Islam baik dari hal pembiayaan atau 
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yang lainnya. Latar belakang yuridis meliputi adanya kebijakan peraturan 

pemerintah UU Nomor 2003 pasal 1 poin b dan f yang menyatakan 

peserta didik berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai minat, 

bakat dan kemampuan serta berhak menyelesaikan pendidikan sesuai 

dengan kecepatan belajar peserta didik.  

2. Konsep dan implementasi kebijakan program peserta didik cerdas 

istimewa di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi tampak pada beberapa 

kegiatan berikut ini: persiapan oleh warga madrasah, sosialisasi terhadap 

stakeholders, kegiatan rekruitmen dengan mengadakan seleksi 

administratif maupun tes kemampuan akademik serta psikologis, pola 

pembelajaran dengan on/off sehingga siswa mampu memilih beban 

belajar dan mata pelajaran sesuai kemampuan masing-masing, beban 

belajar yang harus ditempuh peserta didik cerdas istimewa yaitu 306 JP 

dengan 30 menit setiap mata pelajaran, kegiatan bimbingan akademik 

yang dipandu oleh Pembimbing Akademik (PA) dilakukan dengan dua 

cara yaitu insidental dan periodik, mekanisme penjurusan berdasar pada 

hasil raport SMP/MTs serta hasil tes seleksi Penerimaan Peserta Didik 

Baru, penilaian dilakukan dalam bentuk autentik meliputi kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penentuan  IP dari rata-rata 

gabungan hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan, 

keseluruhan nilai dibagi dengan beban belajar tiap mata pelajaran, 

penilaian sikap ditulis dalam bentuk huruf  kapital. Kriteria kelulusan 

mata pelajaran dengan hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan 
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minimal 2,66 (B-) dan pencapaian minimal untuk kompetensi sikap 

adalah B. Kriteria kelulusan madrasah yaitu menyelesaikan seluruh 

program belajar dengan beban belajar minimal 306 JP, IPK minimal 2,66 

(B-), memperoleh nilai baik pada sikap, serta lulus Ujian Madrasah dan 

Ujian Nasional.   

3. Implikasi dari implementasi kebijakan program Peserta Didik Cerdas 

Istimewa terbagi menjadi dua, yaitu implikasi positif dan implikasi 

negatif. Implikasi positif meliputi: (a) Anak bisa menyelesaikan sekolah 

dan studi lebih cepat, (b) Anak merasa lebih dihargai kemampuannya, (c) 

Daya tarik masyarakat terhadap madrasah karena memiliki program 

unggulan, (d) Anak terhindar dari dari kegiatan negatif karena padatnya 

jam belajar (e) Prestasi belajar, kreativitas, serta perubahan sikap siswa 

bertambah baik, (f) Orang tua siswa lebih proaktif dalam mendorong dan 

mendanai kebutuhan anak, (g) Guru lebih siap dalam kegiatan belajar 

mengajar, (h) adanya kedekatan antara pembimbing akademik (PA) 

dengan siswa, (i) adanya kebebasan memilih beban belajar sesuai minat, 

bakat dan kemampuan siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar 

lebih giat dan bersaing dengan teman sekelasnya. (j) belajar dilakukan 

dengan penuh kedisiplinan, keseriusan dan sungguh-sungguh. Implikasi 

negatif meliputi (a) Anak merasa kurang dalam kegiatan sosial, (b) 

Interaksi dengan kelas reguler kurang, (c) Waktu kegiatan ekstrakurikuler 

kurang karena padatnya jam belajar,  (d) Waktu istirahat sangat kurang 

karena waktu belajar  yang terlalu padat, (e) Waktu bersama keluarga 
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terbatas, (f) Apabila pengajaran guru kurang menantang maka siswa akan 

mengalami prestasi underachiever, acuh tak acuh serta malas belajar.  

 

B. Saran 

Mencermati apa yang menjadi kendala dalam penyelengaraan 

kebijakan program Peserta Didik Cerdas Istimewa di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi, maka penulis memberikan catatan saran sebagaimana berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa adanya kendala terkait 

dengan kesiapan pemerintah dalam penyediaan buku mata pelajaran perlu 

ditindak lanjuti sehingga peserta didik bisa belajar dengan optimal dan 

mendapat hasi (out put) yang maksimal.  

2. Terkait adanya belum ditemukannya konsep mengimplementasikan 

program SKS dengan moving class serta pola pembelajaran on/off seperti 

di Perguruan Tinggi sehingga perlu madrasah dan tim asosiasi menjalin 

kerjama sama dengan Perguruan Tinggi terkait dengan kurikulum SKS 

yaitu melalui studi banding sehingga pelaksanaan SKS bisa optimal.  

3. Berdasar hasil penelitian terkait implementasi program kebijakan PDCI 

dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi yang menunjukkan 

implikasi positif lebih banyak dari negatif maka supaya program tersebut 

tetap dipertahankan sebagai program unggulan namun perlu adanya 

perbaikan terus-menerus (continous improvement) dengan cara 

meningkatkan secara terus menerus terkait dengan sumber daya guru 

melalui pelatihan, diklat, workshop, atau studi banding sehingga 
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pelaksanaan program PDCI dengan model SKS berjalan lebih optimal 

sehingga tidak ada lagi siswa yang underachiever, acuh tak acuh dan 

malas belajar. 

4. Para orang tua Peserta Didik Cerdas Istimewa hendaknya membentuk 

perkumpulan orang tua cerdas istimewa serta berkoordinasi dengan 

madrasah dengan tujuan untuk dapat memenuhi kebetuhan pendidikan 

anaknya seoptimal mungkin serta bersama-sama membicarakan dan 

membahas masalah-masalah yang timbul terkait dengan implikasi yang 

ditimbulkan pada anak baik masalah di madrasah maupun di rumah. 
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PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI, DOKUMENTASI, DAN WAWANCARA 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN OBSERVASI PENELITIAN 

 DI MADRASAH ALIYAH NEGERI NGAWI 

 

1. Keadaan dan letak geografis Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

2. Kondisi sarana dan prasarana madrasah 

3. Keadaan siswa dan tenaga pengajar program Peserta Didik Cerdas Istimewa  

4. Kondisi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  

5. Kegiatan siswa Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN DOKUMENTASI PENELITIAN  

DI MADRASAH ALIYAH NEGERI NGAWI 

 

1. Profil Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

2. Rencana Kerja Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

3. Sejarah singkat  berdirinya dan perkembangan Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

4. Letak geografi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

5. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

6. Struktur organisasi tim pengelola program PDCI Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

7. Visi, Misi, dan Tujan Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

8. Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

9. Keadaan peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

10. Kegiatan ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

11. Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

12. Kegiatan pembelajaran dengan model SKS pada program PDCI di program PDCI di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi  

13. Perangkat pembelajaran program PDCI di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 

 

PEDOMAN PELAKSANAAN WAWANCARA 

 

Informan : Kepala Madrasah 

1. Apa yang melatar belakangi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menyelenggarakan program 

kebijakan PDCI dengan model SKS baik dari segi internal, eksternal maupun yuridis? 



2. Bagaimana dukungan dari stakeholders terkait implementasi program kebijakan PDCI dengan 

model SKS?  

3. Fasilitas atau sarana prasarana apa saja di madrasah ini yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam program PDCI dengan model SKS? 

4. Bagaimana langkah Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menjadikan landasan yuridis yang ada 

menjadi landasan implementasi PDCI dengan model SKS?   

5. Bagaimana langkah Bapak selaku kepala madrasah  dalam tahap persiapan, awal pelaksanaan, 

maupun pelaksanaan penyelenggaraan program PDCI dengan model SKS? 

6. Upaya apa saja yang dilakukan madrasah dalam usaha memaksimalkan implementasi program 

kebijakan PDCI dengan model SKS? 

7. Bagaimana proses sosialisasi terkait kebijakan PDCI dengan model SKS? 

8. Bagaimana proses rekruitmen siswa program PDCI dengan model SKS? 

9. Kendala apa saja yang ditemui dalam implementasi program PDCI dengan model SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi?  

10. Apa saja dampak positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

11. Apa saja implementasi negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

Informan : Bagian Akademik 

1. Apa yang melatar belakangi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menyelenggarakan program 

kebijakan PDCI dengan model SKS baik dari segi internal, eksternal maupun yuridis? 

2. Bagaimana dukungan dari stakeholders terkait implementasi program kebijakan PDCI dengan 

model SKS?  

3. Fasilitas atau sarana prasarana apa saja di madrasah ini yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam program PDCI dengan model SKS? 

4. Bagaimana langkah selaku akademik dalam tahap persiapan, awal pelaksanaan, maupun 

pelaksanaan penyelenggaraan program PDCI dengan model SKS? 

5. Bagaimana konsep pelaksanaan pembelajaran dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi? 

6. Apa perbedaan konsep pelaksanaan pembelajaran antara siswa reguler dengan kelas PDCI 

model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

7. Bagaimana mekanisme penjurusan program PDCI dengan model SKS? 

8. Bagaimana konsep penilaian program PDCI dengan model SKS? 

9.  Bagaimana perekrutan guru yang mengajar program PDCI dengan model SKS serta 

Pembimbing Akademik? 



10. Apa saja tugas dari Pembimbing Akademik dan bagaimana mekanisme bimbingannya? 

11. Bagaimana rekruitmen siswa program PDCI dengan model SKS? 

12. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program PDCI dengan model SKS? 

13. Kendala apa saja yang ditemui dalam implementasi program PDCI dengan model SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi?  

14. Apa saja dampak positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

15. Apa saja implementasi negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

Informan : Koordinator program PDCI 

1. Apa yang melatar belakangi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menyelenggarakan program 

kebijakan PDCI dengan model SKS baik dari segi internal, eksternal maupun yuridis? 

2. Bagaimana dukungan dari stakeholders terkait implementasi program kebijakan PDCI dengan 

model SKS?  

3. Fasilitas atau sarana prasarana apa saja di madrasah ini yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam program PDCI dengan model SKS? 

4. Bagaimana langkah selaku koordinator PDCI dalam tahap persiapan, awal pelaksanaan, 

maupun pelaksanaan penyelenggaraan program PDCI dengan model SKS? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan madrasah dalam usaha memaksimalkan implementasi program 

kebijakan PDCI dengan model SKS? 

6. Bagaimana konsep pelaksanaan pembelajaran dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi? 

7. Apa perbedaan konsep pelaksanaan pembelajaran antara siswa reguler dengan kelas PDCI 

model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

8. Bagaimana mekanisme penjurusan program PDCI dengan model SKS? 

9. Bagaimana konsep penilaian program PDCI dengan model SKS? 

10.  Bagaimana perekrutan guru yang mengajar program PDCI dengan model SKS serta 

Pembimbing Akademik? 

11. Bagaimana rekruitmen siswa program PDCI dengan model SKS? 

12. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program PDCI dengan model SKS? 

13. Kendala apa saja yang ditemui dalam implementasi program PDCI dengan model SKS di 

Madrasah Aliyah Negeri Ngawi?  

14. Apa saja dampak positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 



15. Apa saja dampak negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

 

Informan : Pembimbing Akademik dan Bimbingan Konseling 

1. Apa yang melatar belakangi Madrasah Aliyah Negeri Ngawi menyelenggarakan program 

kebijakan PDCI dengan model SKS ? 

2. Fasilitas atau sarana prasarana apa saja di madrasah ini yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam program PDCI dengan model SKS? 

3. Bagaiman proses perekrutan Pembimbing Akademik program PDCI? 

4. Bagaimana langkah selaku Pembimbing Akademik dan Bimbingan Konseling PDCI dalam 

tahap persiapan, awal pelaksanaan, maupun pelaksanaan penyelenggaraan program PDCI 

dengan model SKS? 

5. Bagaimana mekanisme kerja dan bimbingan sebagai Pembimbing Akademik di kelas PDCI? 

6. Bagaimana proses rekruitmen siswa PDCI dengan model SKS? 

7. Adakah kendala selama melakukan bimbingan akademik dengan siswa PDCI? 

8. Apa saja dampak positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

9. Apa saja dampak negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

 

Informan : Guru Mata Pelajaran PDCI  

1. Bagaimana langkah selaku pengajar program PDCI dalam tahap persiapan, awal pelaksanaan, 

maupun pelaksanaan penyelenggaraan program PDCI dengan model SKS? 

2. Bagaimana metode mengajar pada kelas PDCI dengan model SKS? 

3. Adakah kendala dalam proses belajar mengajar pada kelas PDCI? 

4. Bagaimana proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi selaku guru mata pelajaran program 

PDCI dengan model SKS?  

5. Apa saja dampak positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

6. Apa saja dampak negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

Informan : Siswa program PDCI 

1. Mengapa anda tertarik mengikuti program PDCI dengan model SKS di Madrasah Aliyah 

Negeri Ngawi? 



2. Bagaimana proses rekruitmen program PDCI dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi? 

3. Bagaimana mekanisme penjurusan dengan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

4. Bagaimana kegiatan belajar mengajar dan bimbingan akademik di kelas PDCI dengan model 

SKS? 

5. Adakah kendala selama mengkuti program PDCI dengan model SKS? 

6. Apa saja implikasi positif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

7. Apa saja implikasi negatif terkait implementasi program PDCI dengan model SKS di Madrasah 

Aliyah Negeri Ngawi? 

 

Informan : Siswa Non PDCI 

1. Bagaimana proses belajar mengajar pada kelas reguler? 

2. Adakah perbedaan proses pembelajaran antara kelas reguler, unggulan dan PDCI? 

3. Bagaimana mekanisme penjurusan model SKS di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi? 

4.  Bagaimana kegiatan bimbingan akademik pada kelas reguler? 

5. Menurut anda adakah implikasi dari program PDCI dengan model SKS? 

 

Informan : Komite Madrasah 

1. Bagaimana respon selaku komite madrasah dengan adanya kebijakan program PDCI dengan 

model SKS? 

2. Bagaimana bentuk dukungan komite madrasah dalam implementasi program PDCI dengan 

model SKS? 

3. Bagaiman sosialisasi kebijakan program PDCI dengan  model SKS di Madrasah Aliyah Negeri 

Ngawi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

No Informan Wawancara Uraian 
1 Kepala Madrasah 

Drs. Mahbub, M.Ag 
Internal Adanya program peserta didik cerdas istimewa dengan Sistem Kredit 

Semester Madrasah Aliyah Negeri Ngawi yang merupakan kelanjutan 
dari program akselerasi namun dengan sistem paket  merupakan suatu 
peluang bagi madrasah untuk menampung kebutuhan siswa yang 
memiliki kemampuan cerdas istimewa dengan IQ tinggi yang melebihi 
dari kemampuan siswa reguler. Selain itu madrasah memiliki pendukung 
internal yang relevan bagi penyelenggaraan program tersebut, 
diantarannya adanya dukungan sarana prasarana belajar yang dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa 
serta di dukung oleh kemampuan guru yang memiliki kemampuan, sikap, 
keterampilan yang terbaik di madrasah ini. Serta adanya ijin operasional 
yang mendukung program pendidikan ini.  

2 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Latar belakang internal implementasi kebijakan program peserta didik 
cerdas istimewa adalah madrasah memberi pelayanan dan melayani bagi 
siswa yang termasuk dalam kriteria peserta didik cerdas istimewa, siswa 
memiliki kesadaran untuk maju dan semangat belajar serta didukung 
adanya  guru yang berkualitas, sarana prasaran serta media pembelajaran 
yang memadai yang sesuai dengan kriteria penyelenggaraan PDCI dengan 
model pembelajaran SKS.  

3  Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

 Program peserta didik cerdas istimewa di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 
dilatar belakangi adanya daya dukung yang ada dalam madrasah itu 
sendiri yaitu siswa yang memiliki IQ yang tinggi, sarana prasana, media 



pembelajaran yang mendukung dan memadai serta didukung oleh guru 
yang profesional serta memiliki kualifikasi akademik yang baik. Dimana 
hal tersebut menjadi syarat utama penyelenggaran program PDCI ini.  

4 Pembimbing Akademik 
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Program peserta didik cerdas istimewa di Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 
ini diikuti siswa yang benar-benar memiliki kecerdasan yang tinggi 
ditunjukkan dengan siswa bisa menerima dan merespon aktif dalam 
pembelajaran sehingga dapat menyelesaikan materi pelajaran dengan 
waktu yang singkat dan tepat waktu 

5 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

Eksternal Alasan Madrasah Aliyah Negeri Ngawi untuk menyelenggarakan 
program peserta didik cerdas istimewa dengan model sistem kredit 
semester adalah untuk melaksanakan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Direktur Jendral Pendidikan Islam, dan Madrasah Aliyah Negeri Ngawi 
merupakan satu-satunya madrasah yang mengikuti sistem SKS di 
Kabupaten Ngawi. Selain itu gagasan awal dibukanya kelas peserta didik 
cerdas istimewa yang merupakan kelanjutan dari program akselerasi 
dengan sistem paket adalah merupakan hasil kesepakatan musyawah guru 
beserta komite madrasah.  

6 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Program Peserta Didik Cerdas Istimewa dengan model Sistem Kredit 
Semester ini juga mendapat dukungan dari Dinas Pendidikan setempat. 
Dukungan ini berupa adanya bantuan dana untuk menunjang kegiatan 
program pendidikan tersebut yaitu dari Dinas Pendidikan serta 
Kementrian Agama setiap tahunnya 

7 Komite Madrasah 
Drs. Supeno, MM 

 Adanya program peserta didik cerdas istimewa dengan model sistem 
kredit semester ini kami selaku komite merespon sangat positif dan sangat 



setuju dengan adanya program pendidikan tersebut. Karena program 
tersebut benar-benar diimplementasikan pada siswa yang memiliki 
kecerdasan tinggi. Selain itu kami selaku komite apapun sarana yang 
dibutuhkan sepanjang komite masih bisa memenuhinya kami akan tetap 
memberikan bantuan.  

8 Orang tua siswa 
Nasikhin, M.Ag 

 Kami selaku orang tua siswa akan mendukung program tersebut dengan 
memberikan fasilitas yang lebih baik di sekolah maupun di rumah karena 
sudah menjadi konsekuensi kami sebagai orang tua yang ingin anaknya 
maju. Semoga anak-anak kami akan menjadi anak-anak yang cerdas 
bukan saja di bidang ilmu pengetahuan tetapi juga diharapkan mereka 
akan tumbuh dan berkembang cerdas juga dibidang agama.  

9 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

Yuridis Secara yuridis latar belakang implementasi kebijakan program peserta 
didik cerdas istimewa dengan model sistem kredit semester adalah untuk 
memenuhi Undang-Undang pendidikan yang memberikan penghargaan 
pada anak yang memiliki kecerdasan atau IQ yang tinggi, serta untuk 
menghindari kejenuhan dari peserta didik tersebut dengan proses belajar 
mengajar serta memberikan kebebasan pada anak tersebut. Karena 
kebebasan adalah hak asasi manusia yang hakiki 

10  Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Landasan yuridis dilaksanakan program PCI ada dalam UU Nomor 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa setiap 
peserta didik berhak mendapat layanan belajar sesuai bakat, minat dan 
kemampuan. Sebenarnya implementasi dari Undang-undang tersebut 
sama dengan program Akselerasi (percepatan belajar) yang mana MAN 
Ngawi mengikuti program tersebut sesuai dengan persyaratan 



penyelenggaraan waktu itu mulai Tahun Pelajaran 2010/2011. Sejak 
tahun pelajaran 2014/2015 dihapus diganti dengan nama PDCI yang 
model pembelajarannya dengan model SKS. Saat ini MAN Ngawi masih 
memiliki satu kelas XII akselerasi dengan model pembelajaran paket 
(KTSP) 

11 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

 Adanya fenomena kemajemukan peserta didik yang seharusnya terlayani 
sesuai dengan kebutuhannya maka muncul Undang-undang yang 
mengatur hal tersebut. UU Nomor 2003 pasal 12 ayat 1 poin (b) yang 
menyatakan setiap peserta didik berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuannya. Pada poin (f) 
disebutkan bahwa peserta didik berhak menyelesaikan pendidikan sesuai 
dengan kecepatan belajar masing-masing serta tidak menyimpang dari 
batas waktu yang ditentukan. Hal ini juga bagian dari langkah realisasi 
visi madrasah yaitu terwujudnya kader bangsa yang bertaqwa, berakhlak, 
cerdas, inovatif, terampil dan Islami. Cerdas dalam hal pengetahuan 
umum tidak kalah dengan SMA, terampil dalam hal memiliki 
keterampilan yang tidak kalah dengan SMK. Madrasah lebih baik, lebih 
baik madrasah.  

12 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

 Langkah yang diambil MAN Ngawi menjadikan landasan yuridis yang 
ada menjadi landasan implementasi program PDCI dengan model SKS 
melalui tahapan-tahapan diantaranya diawali dengan berkonsultasi 
dengan kemenag bidang Pendidikan Islam dan Dinas Pendidikan Ngawi 
serta dengan madrasah yang lebih dahulu menyelenggarakan kelas 
akselerasi yaitu MAN 2 Madiun serta MAN 3 Malang, kemudian 



sosialisasi mempersiapkan dan menyamakan persepsi stakeholders 
tentang SKS, membentuk tim pengembang kurikulum, kemudian 
mengajukan ijin kepada Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi dan 
Pusat”.  

13 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

Konsep 
pembelajaran 

Moving class itu merupakan manajemen kelas berbasis mata pelajaran. 
Dengan moving class, pada saat pergantian mata pelajaran peserta didik 
akan berpindah menuju kelas lain sesuai mata pelajaran yang 
dijadwalkan. Jadi sistem belajar moving class tidak memiliki ruang kelas 
tertentu tetapi ruang kelas ditandai dengan nama mata pelajaran. Namun 
untuk implementasi SKS dengan moving class di MAN Ngawi tahun ini 
belum dilaksanakan, karena untuk jenjang MA masih sulit dijalankan. 
Tim Asosiasi juga belum menemukan konsep yang sesuai perihal moving 
class. Sehingga dengan alternatif peserta didik yang menempuh dua tahun 
disendirikan dengan kelas reguler 

14 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

 Jadwal mata pelajaran disusun dengan Pelayanan pembelajaran dalam 
SKS terbagi menjadi dua dalam bentuk individu dan kelompok. 
Pengambilan pola ini diserahkan kepada masing-maisng madrasah. MAN 
Ngawi mengambil pola kelompok yaitu dengan membuat kelompok/ 
kelas tertentu dengan kecepatan dan prestasi/ kemampuan yang hampir 
sama. Pengelompokan ini berdasar data pada saat Penerimaan Peserta 
Didik Baru (PPDB). Pola layanan kelompok terbagi menjadi dua kontinu 
dan diskontinu atau on/off. MAN Ngawi menerapkan pola on/off yaitu 
dengan menyusun variasi pembelajaran sesuai dengan kecepatan belajar 
siswa rata-rata yaitu untuk kelas reguler dan unggulan MAN Ngawi 



dengan 6 semester dan untuk PDCI dengan lebih cepat yaitu 4 semester 
15 Koordinator PDCI 

Nasikhin, M.Ag 
 Pola pembelajaran dengan sistem on/off pada tingkat Madrasah Aliyah 

tidak bisa murni seperti di Perguruan Tinggi, hal ini dikarenakan tidak 
akan memungkinkan semisal dibuat seperti Perguruan Tinggi. 
Kendalannya adalah banyak guru yang tidak mengajar jika diterapkan 
seperti itu. Dengan demikian yang dimaksud pola on/off pada Madrasah 
Aliyah adalah on artinya buka terus dengan cara mengambil beban belajar 
selama dua tahun untuk program PDCI 

16 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Kegiatan semester pendek atau remedial juga kami terapkan untuk siswa 
yang belum tuntas pada KD tertentu sehingga mencapai batas ketuntasan 
minimal. Semester pendek dilakukan pada libur akhir semester menjelang 
semester baru atau pada hari belajar setelah jadwal pelajaran selesai. 
Disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi madrasah 

17 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Pengambilan beban belajar di MAN Ngawi pada semester satu kemarin 
sesuai dengan prestasi yang dicapai siswa pada pendidikan sebelumnya 
yaitu berasal dari nilai rata-rata ijazah sewaktu SMP/MTs serta hasil tes 
seleksi masuk Penerimaan Peserta Didik Baru. Sedangkan pada semester 
dua ini beban belajar disesuaikan dengan Indeks Prestasi (IP) siswa yang 
diperoleh pada semester sebelumnya sesuai dengan ketentuan yang sudah 
ditentukan. Seperti dalam kelas PDCI ini minimal IP, 3.55 maka nantinya 
akan mengambil beban belajar paling banyak yaitu 80 jam pelajaran 
dengan setiap jam selama 30 menit, sedangkan kelas reguler dengan 
beban belajar 51 jam pelajaran dengan 45 menit setiap satu jam pelajaran 

18 Koordinator PDCI Konsep Penjurusan yang dilakukan di MAN Ngawi sesuai dengan petunjuk 



Nasikhin, M.Ag Penjurusan tekhnis penyelenggaraan SKS yaitu pada semester satu. Penjurusan 
dilakukan berdasar nilai raport SMP/MTS, hasil tes akademik Penerimaan 
Peserta Didik Baru (PPDB), serta hasil angket ketika seleksi Penerimaan 
Peserta Didik Baru dan berdasar pada daya tampung jumlah siswa 
berdasar nilai. Penjurusan terbagi menjadi yaitu ada tiga pilihan 
peminatan Matematika dan Ilmu Alam, peminatan Imu Sosial serta 
Peminatan Keagamaan. Kalau PDCI kebetulan keseluruhan siswa 
mengambil peminatan Matematika dan Ilmu Alam 

19 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

Konsep 
Penilaian 

Pelaksanaan UTS dan UAS sesuai dengan jadwal semester tetap, yaitu 
UTS pada minggu ke 9 dan UAS pada minggu ke 19. Peserta didik akan 
kelas X akan mengikuti mata pelajaran yang diikuti sesuai dengan beban 
mata pelajaran yang diambil pada semester tersebut 

20 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Secara umum penilaian dengan model SKS mengacu pada standar 
penilaian pada Kurikulum 2013, yaitu dilakukan dalam bentuk penilaian 
autentik meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian sikap dilakukan dengan observasi, penilaian diri, penilaian antar 
teman, dan jurnal. Penilaian pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, 
tes lesan serta penugasan. Sedangkan penilaian keterampilan dilakukan 
melalui tes praktik, penilaian proyek, dan penilaian porto folio. Penilaian 
tes tertulis dilakukan melalui ulangan harian, ulangan tengah semester 
dan ulangan akhir semester guna mengukur ketercapaian kompetensi 
dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) 

21 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Laporan Capaian Kompetensi dalam penyusunannya mengacu pada Surat 
Edaran Dirjen Pendidikan Menengah Kemendikbud Nomor 717 Tahun 



 2013 dengan tambahan lembaran khusus yang memuat input nilai untuk 
tiap semester sesuai dengan cakupan materi pada sistem paket serial mata 
pelajaran. Misal untuk mata pelajaran PPKn seri 1 dengan bobot 2 SKS 
mencakup materi semester 1 dan 2 pada sistem paket maka pada lembaran 
khusus Laporan Capaian Kompetensi input nilai untuk mata pelajaran 
PPKn seri tersebut diinputkan pada semester 1 dan semester 2. Laporan 
Capaian Kompetensi diharapkan memenuhi minimal dua kriteria, yaitu 
representative (menggambarkan karakter penilaian autentik pada aspek 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai Kurikulum 2013) dan user 
frendly (kemudahan pengguna dalam memanfaatkannya. Dalam nilai 
kompetensi sikap minimal adalah B. IP dari mata pelajaran kelompok 
peminatan akan digunakan sebagai acuan yang digunakan peserta didik 
untuk mengikuti/memilih beban mata pelajaran di semester 2 dan 
seterusnya 

22 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Penghitungan IP tiap semeseter merupakan rata-rata dari gabungan hasil 
penilaian kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. 
Keseluruhan nilai tiap mata pelajaran dibagi dengan beban belajar tiap 
mata pelajaran (SKS). Penilaian sikap ditulis dalam betuk huruf kapital 
dengan nilai minal B 

23 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Kriteria kelulusan di MAN Ngawi terbagi menjadi dua yaitu kriteria 
kelulusan mata pelajaran dan kelulusan satuan pendidikan. Kriteria lulus 
mata pelajaran yaitu menyelesaikan seluruh kegiatan proses pembelajaran 
pada semester tertentu dengan kehadiran minimal sesuai tata tertib 
madrasah, memperoleh nilai baik pada sikap, hasil penilaian (KKM) 



pengetahuan dan keterampilan minimal 2,66. Adapun kriteria kelulusan 
madrasah yaitu menyelesaikan seluruh program pembelajaran dengan 
beban belajar minimal 306 SKS mencakup minimal 190 JP pada mata 
pelajaran kelompok A dan B, dan kelompok C miniml 116 JP. 
Memperoleh nilai IPK minimal 2,66. Memperoleh nilai baik pada sikap, 
lulus Ujian Madrasah, serta lulus mengikuti Ujian Nasional 

24 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

Konsep PA Pembimbing Akademik di MAN Ngawi terkait PDCI diambilkan dari 
guru Bimbingan Konseling serta merangkap sebagai pendamping asrama. 
Hal ini bertujuan memudahkan madrasah dalam mengontrol 
perkembangan siswa PDCI dan memudahkan madrasah dalam 
menguatkan dan membentuk karakter siswa. Karena semakin karakter 
anak terbentuk maka semakin tinggi keberhasilan yang didapatkan 

25 Pembimbing Akademik 
(PA) 
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Saya selaku pembimbing akademik  bertugas membantu siswa dalam 
menyesuaikan diri dalam berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan 
tata tertib madrasah, serta membantu dan mengontrol (supervisor) siswa 
dalam menghadapi kesulitan belajar dan hambatan atau masalah yang 
berhubungan dengan studinya, serta sebagai administrator di kelas, serta 
membantu madrasah dalam menjalin hungan dengan orang tua siswa 

26 Siswa Kelas Unggulan 
Yulikhawati 

 Bimbingan Akademik dilaksanakan secara Periodik dan insidental, 
periodik dilakukanpada minggu kedua setiap hari Senin dengan menemui 
Pembimbing Akdemik. Namun misal ada hambatan atau masalah yang 
mendadak juga bisa konsultasi sewaktu-waktu (insidental). Prosedur 
bimbingan Akademik yaitu dengan mengisi monitoring yang sudah 
disiapkan madrasah nanti akan dievaluasi oleh pembimbing akademik. 



Dengan bimbingan akademik ini kami merasa ada perhatian khusus 
madrasah kepada siapa saja siswa tanpa harus membedakan. Kalau 
Bimbingan Konseling identik dengan siswa yang bermasalah saja padahal 
ternyata tidak, siswa berprestasi pun bisa melakukan bimbingan untuk 
konsultasi dalam belajar dan keinginan untuk melanjutkan studi. Dengan 
bimbingan akademik kami juga semakin dekat dengan pembimbing 
akademik 

27 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

Sosialisasi PDCI Sosialisasi konsep program PDCI dengan model SKS yang diperuntukkan 
bagi siswa yang memiliki kecerdasan istimewa, kami laksanakan pada 
bulan Juli 2015. Sosialisasi tersebut dengan melibatkan stakeholders yang 
meliputi; warga madrasah yang terdiri dari guru dan pegawai dengan 
menjelaskan apa, mengapa dan bagaimana tujuan manfaaat program 
PDCI dengan model SKS. Kemudian komite sekolah yang dapat 
memfasilitasi sarana dan prasarana pelaksanaan program PDCI dan orang 
tua siswa sebagai penyumbang dana pelaksana program akselerasi, serta 
Kementrian Agama seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Ngawi selaku 
pemangku kebijakan yang memberikan ijin terhadap rencana pelaksanaan 
program PDCI di MAN Ngawi ini 

28 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

 Saat itu, program PDCI bukan program baru lagi buat madrasah, karena 
MAN Ngawi sejak tahun pelajaran 2010/2011 sudah mengikuti program 
tersebut dengan nama akselerasi, perbedaanya akselerasi ditujukan tidak 
hanya pada siswa cerdas istimewa saja tetapi juga bakat istimewa. Kalau 
PDCI khusuus peserta didi cerdas istimewa. Selain itu perubahan 
kurikulum yang mana akselerasi dulu menggunakan kurikulum 



differensiasi KTSP, sekarang menjadi Sistem Kredit Semester. SKS ini 
merupakan program terbaru bagi Kementrian  Agama terkait dengan 
perubahan Kurikulum 2013. Dengan demikian perlu dilakukan 
soosialisasi kepada dewan guru, staf karyawan, komite sekolah, orang tua 
murid, kepala sekolah SMP/MTs se Kabupaten Ngawi agar dipahami 
konsepnya, sekaligus untuk mendapat masukan-masukan. Pembentukan 
tim khusus yang menangani program tersebut yang terdiri dari kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah urusan kurikulum, koordinator 
akselerasi (sekarang menjadi PDCI), dan beberapa guru senior. Kemudian 
ditindak lanjuti dengan mengajukan proposal dan rekruitmen baik guru 
maupun siswa 

29 Komite Madrasah 
Drs. Supeno, MM 

 Sosialisasi program PDCI dengan model pembelajaran SKS selain 
dilakukan kepada guru-guru, staf tata usaha dan semua warga madrasah 
juga dilakukan terhadap orang tua murid, masyarakat, dan tokoh-tokoh 
pendidikan yang ada di wilayah Kabupaten Ngawi dimana madrasah itu 
berada agar bisa dipahami dan diterima secara luas oleh masyarakat.  

30 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

Rekruitmen 
Siswa PDCI 

Proses penerimaan dan penentuan siswa PDCI dilakukan dengan yang 
pertama seleksi administratif yaitu surat keterangan sehat, hasil 
kemampuan akademik yang diperoleh dari nilai rata-rata rapor MTs/SMP 
kelas VIIsampai IX minimal 8.0, nilai rata-rata Ujian Nasional minimal 
8.0, nilai rata-rata ijazah minimal 8.0. Kedua melalui tes meliputi tes 
akademik dan tes psikologi meliputi tes IQ minimal 130, tes kreativitas 
dan komitmen minimal baik, dalam hal ini MAN Ngawi bekerjama sama 
dengan Universitas Negeri Malang. Serta kesediaan calon siswa dan calon 



orang tua. 
31 Pembimbing Akademik 

(PA) 
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Persyaratan untuk menjadi siswa PDCI di MAN Ngawi yaitu peserta 
didik yang memilikipotensi kecerdasan, kreativitas yang tinggi dan 
keterikatan pada tugas (task commitment) yang mengacu pada indikator 
ketangguhan, kemandirian, bertanggung jawab, beretos kerja, realistis, 
suka belajar, dan dapat berkonsentrasi dengan baik. Sehingga yang 
dinyatakan lulus dalam proses rekruitmen adalah mereka yang memenuhi 
kriteria sesuai yang ditentukan 

32 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

 Rekruitmen dan seleksi siswa yang masuk ke kelas PDCI di Madrasah 
Aliyah Negeri Ngawi dilakukan dengan memperhatikan nilai raport, nilai 
Ujian Nasional serta nilai ijazah SMP/MTs., melakukan tes akademik 
maupun psikologi dengan tes IQ, serta minat, komitmen, kesiapan, dan 
pembiayaan dan persetujuan orang tua siswa 

33 Siswa PDCI  
Risma Mawardah 

 Keikutsertaaan saya di kelas PDCI karena sesuai dengan persyaratan yang 
ditentukan MAN Ngawi, yaitu berdasar nilai rapor, Ujian Nasional dan 
nilai ijazah yang tidak boleh kurang dari 8.00. selain itu juga ada tes 
psikologi yaitu berupa tes IQ dengan ketentuan minimal 130.  Pada saat 
tes IQ saya pada waktu itu saya memperoleh 132 

34 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

 Strategi MAN Ngawi dalam Penerimaan Peserta Didik Baru yaitu dengan 
membuka lebih awal PPDB yaitu pada bulan februari-Maret. Pada bulan 
februari 2015 MAN Ngawi mengadakan try out bersama yang nanti 
hasilnya bisa menjadi taksiran siswa yang mengikuti try out tersebut 
untuk masuk ke kelas reguler, unggulan ataupun PDCI. Namun lembaga 
tidak mengharuskan peserta try out untuk melanjutkan pendidikannya di 



madrasah, semuanya diserahkan masing-masing siswa. Langkah ini cukup 
strategis selama beberapa tahun kami menyelenggarakan kegiatan 
tersebut. Dampaknya banyak siswa yang antusias mengikuti kegiatan 
tersebut bahkan ketika kami menutup penerimaan siswa baru pada bulan 
Maret masih ada siswa yang mau mendaftar, kemudian kami siswa 
tersebut kami rekomendasikan di madrasah sekitar dikarenakan kuota 
sudah terpenuhi 

35 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Dari hasil penerimaan peserta didik baru yang termasuk kategori cerdas 
istimewa sebanyak 38 siswa, namun kemudian mengundurkan diri 
menjdai 28 siswa dan pada akhirnya yang bersedia masuk kelas PDCI 
sebanyak 19 siswa. Hal ini dikarenakan adanya kebijakan pemerintah 
yaitu pergantian dari kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013 sehingga 
program akselerasi pada saat itu belum ada kejelasan. Namun kemudia 
menjelang tahun pelajaran baru barulah Kementrian Agama melanjutkan 
program percepatan belajar itu tetapi dengan nama PDCI namun sistem 
pembelajarannya dengan model SKS, dan lembaga yang bisa 
menyelenggarakannya harus sesuai dengan kriteria yang sudah 
ditentukan. Selain itu faktor pola pikir atau mindset masyarakat atau 
orang tua siswa bahwa program PDCI atau akselerasi itu membutuhkan 
biaya mahal. Padahal jelas setelah kami kalkulasi beserta dengan anggota 
Asosiasi Provinsi Jawa Timur biaya pendidikan program tersebut justru 
lebih murah dari pada kelas reguler. Hali ini bisa dilihat pada taksiran 
biaya di Madrasah Aliyah siswa kelas reguler dan PDCI 

36 Koordinator PDCI  Mulai Tahun Pelajaran 2015/2016 biaya program PDCI kami turunkan 



Nasikhin, M.Ag dan samakan dengan biaya SPP siswa reguler  berdasar hasil rapat dewan 
guru dan komite. Hal ini untuk memberi gambaran kepada calon orang 
tua siswa bahwa program PDCI tidak hanya untuk siswa yang mampu 
saja. Namun peserta didik yang kurang mampu tetapi pandai bisa 
mengikuti program ini. Apalagi biasanya siswa tersebut akan lebih giat 
belajar dan berprestasi baik sehinga lolos pada perguruan Tinggi. 
Kendalanya ketidak percaya dirian dari siswa dan orang tua siswa serta 
sulitnya merubah mindset atau pola pikir tersebut. Upaya merubah 
mindset siswa dari rasa minder madrasah mengadakan studi banding di 
Perguruan Tinggi seperti baru saja dilaksanakan di UNNES dan UNDIP 
Semarang. Di sana ditemukan sukses anak akselerasi yang berasal dari 
keluarga kurang mampu.  

37 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

Beban Belajar Beban belajar Siswa PDCI dengan reguler jumlahnya sama yaitu 306 Jam 
Pelajaran. Perbedaannya pembagian beban belajar setiap semester. PDCI 
dengan dua tahun lulus sedangkan reguler tiga tahun lulus. Reguler 
dengan beban belajar rata-rata 51 per semesternya setiap jam selama 45 
menit, sedangkan PDCI rata-rata 80 beban belajar tiap semesternya setiap 
jam selama 30 menit, kecuali pada semester akhir hanya 66 jumlah beban 
belajar. Hal inilah yang menjadi kelebihan SKS dengan begitu kita dapat 
menyusun strategi yang lebih efektif dalam menghadapi Ujian Nasional 
pada semester akhir” 

38 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 
 

Perencanaa, 
Pelaksanaan, 

Evaluasi 

Pelaksanaan SKS di MAN Ngawi secara bertahap, yakni dimulai dari 
kelas X yang tebagi menjadi 3 program yaitu kelas reguler, unggulan dan 
PDCI. Kelas regular dan unggulan dengan sistem kredit semester 6 



semester dengan 3 tahun lulus. Sementara PDCI  sama dengan model 
SKS, namun 4 semester dengan 2 tahun lulus. Sedangkan kelas XI saat ini 
menggunakan kurikulum 2013 dengan sistem paket. Kelas XII reguler, 
unggulan dan akselerasi saat ini masih menggunakan kurikulum KTSP 

39 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

 Pada tahap awal penyelenggaran SKS yaitu dengan sosialisasi internal, 
mempersiapkan dan menyamakan persepsi stakeholders tentang SKS, 
membentuk tim pelaksana SKS atau biasa kita sebut tim pengembang 
kurikulum, serta mengajukan ijin kepada Kantor Wilayah Kementrian 
Agama Provinsi serta Kementrian Agama Pusat” 

40 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Dalam persiapan penyelenggaraan SKS kami selaku tim kurikulum 
mendalami dan memahami dan memahami konsep SKS, membuat jadwal 
kegiatan, membuat serta membahas, merevisi draft dokumen, merancang 
sistem aplikasi pendukung, serta merancang strukutur kurikulum model 
SKS 

41 Guru Mapel 
Rintis Setyowati, M.Pd 

 Persiapan yang dilakukan kami selaku guru yaitu dengan memahami 
konsep SKS, kemudian mempelajari dan membahas draft dokumen yang 
ada, menyusun KI-KD sesuai struktur kurikulum, kemudian merancang 
silabus dan RPP sesuai dengan unit pembelajaran 

42 Bimbingan Konseling  
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Kami sebagai Bimbingan Konseling juga berperan penting dalam 
kesuksesan program pendidikan terbaru ini yaitu bergantinya akselerasi 
menjadi PDCI dengan model SKS yang mana kami tahu model 
pembelajaran SKS digunakan pada perguruan tinggi. Persiapan awal yang 
kami lakukan diantaranya memahami konsep SKS, merancang program 
layanan, serta merancang program konsultasi 



43 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

 Tahap awal pelaksanaan kebijakan pendidikan terbaru terkait dengan 
pembelajaran dengan SKS ini yaitu dengan sosialisasi eksternal kepada 
masyarakat, kemudian menunjuk dan menetapkan tugas guru, 
Pembimbing Akademik, serta Bimbingan Konseling untuk kelas X 
dengan sistem SKS baik pada kelas reguler, unggulan, maupun PDCI 

44 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Ketika awal pelaksanaan Sistem Kredit Semester ini selaku kurikulum 
kami menghimpun dan mengumpulkan, menghimpun dokumen perangkat 
pembelajaran dan penilaian, mengatur pembagian tugas guru, PA, dan 
BK, serta menyusun jadwal pelajaran 

45 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Dalam awal pelaksanaan kebijakan pendidikan terkait sistem SKS ini 
yang kami lakukan selaku guru adalah dengan menyiapkan perangkat 
pembelajaran serta penilaian dan yang paling penting adalah 
meningkatkan pemahaman pembelajaran terbaru ini denga sistem SKS” 

46 Bimbingan Konseling  
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Setelah persiapan yang matang dilanjutkan tahap awal pelaksanaan 
implementasi kebijakan pendidikan terbaru dengan program peserta didik 
cerdas istimewa  dengan model SKS ini selaku Bimbingan Konseling 
yaitu dengan menyiapkan perangkat layanan serta konsultasi bimbingan 
siswa. 

47 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Terkait pembelajaran pada kelas PDCI secara teknis berbeda  dengan 
kelas reguler, kelas PDCI mengajar dengan cepat, anak-anak banyak 
belajar sendiri, yang kurang atau tidak bisa baru ditanyakan dan dibahas, 
jadi yang diajar yang penting seperti misalnya pada pelajaran fiqih materi 
sholat jenazah sudah diberikan di MTS maka tidak perlu disampaikan 
lagi, hanya mengingatkan dan mengulas sekilas. Cara mengajar ada 



macam-macam cara ngajar cepat, setengah cepat, dan pelan. Kalau pada 
siswa diatas rata-rata kemampuannya sudah tahu tangung jawabnya 
sendiri maka dengan mengajar cepat, namun dengan siswa reguler seperti 
di kelas IPS guru harus sabar.  

48 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Kendala dalam pembelajaran berhubung kebijakan baru pemerintah 
belum menyediakan bahan ajar, sementara guru harus mengajar. Dengan 
demikian guru mata pelajaran pada program PDCI harus membedah 
sendiri dengan mempertimbangkan kemampuan anak serta jangka waktu 
belajar yang diambil siswa.  

49 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Terkait waktu pembelajaran kelas PDCI berbeda dengan kelas reguler, 
kelas PDCI mendapat jam tambahan berupa bimbingan belajar diluar 
KBM mengingat beban belajar PDCI lebih banyak dari pada siswa 
reguler sehingga mereka tinggal di asrama. Hal ini upaya madrasah agar 
PDCI dengan SKS bisa berjalan maksimal dan menghasilkan out put yang 
diharapkan 

50 Siswa PDCI  
Risma Mawardah 

 Kegiatan belajar mengajar PDCI sangat padat yaitu pembelajaran dimulai 
pukul 06.45 sampai 16.00 Senin sampai Kamis dan Sabtu, sedangkan 
Jum’at dari jam 06.45 sampai 14.00 dilanjut dengan kegiatan extra. 
Dilanjutkan kegiatan asrama seperti bimbingan belajar, madin, tahfidz, 
pembiasaan sholat berjama’ah, muhadhoroh sebagai upaya penanaman 
karakter sehingga kami terbiasa dengan rutinitas seperti itu. Hal tersebut 
merupakan kosekuensi kami supaya dapat lulus dalam kurun waktu yang 
cepat dari teman-teman satu angkatan 

60 Siswa Kelas Unggulan  Kegiatan Belajar Mengajar kelas reguler, unggulan sama dengan kelas 



Yulikhawati PDCI dengan model SKS,  hanya saja waktunya saja yang berbeda karena 
beban belajar dan kelulusan juga berbeda. Pembelajaran hari Senin 
sampai Kamis dan Sabtu dimulai pukul 06.45-14.30, sedangkan jum’at 
06.45-14.00 setelah itu kegiatan extra keagamaan. Sedangkan kelas 
unggulan ada tambahan jam bimbingan belajar sehingga pembelajaran 
berakhir sampai pukul 16.00 pada hari senin sampai kamis dan sabtu 

61 Guru Mapel 
Rintis Setyowati, M.Pd 

Evaluasi Tekhnik penilaian yang dilakukan oleh guru di Madrasah Aliyah Negeri 
Ngawi antara PDCI dengan siswa reguler tidak ada perbedaan, hanya saja 
karena jumlah beban belajar yang diambil anak PDCI lebih banyak jadi 
porsi porsi masing-masing kompetensi lebih banyak 

62 Pembimbing Akademik 
(PA) 
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Dari segi penilaian, Indeks Prestasi (IP), dan kelulusan PDCI tidak ada 
perbedaan yang mendasar hanya saja terkait dengan waktu tempuh 
kelulusan anak PDCI dapat menempuh kelulusan dalam kurun waktu dua 
tahun akan tetapi anak reguler dengan waktu tempuh tiga tahun. Kalau 
pada kelulusan berhubung ini kebijakan baru tahun pelajaran 2015/2016 
sehinggan belum menghasilkan output kelulusan. Harapannya siswa 
dengan program PDCI tuntas sesuai dengan yang direncakan.  

63 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

Implikasi positif Dampak positif dari adanya program PDCI dengan model SKS di MAN 
Ngawi, siswa yang memiliki kemampuan cerdas istimewa bisa 
menyelesaikan sekolah lebih cepat dari siswa reguler yaitu 2 tahun, 
sehingga bisa menghemat waktu, tenaga, dan uang. Mereka juga merasa 
dihargai dengan adanya program PDCI. Selain itu adanya PDCI dengan 
SKS juga berdampak bagi madrasah yaitu adanya daya tarik masyarakat 
untuk memasukkan anak mereka ke MAN Ngawi karena memiliki 



keunggulan dan keunikan yang tidak dimiliki madrasah lain. Hal ini bisa 
dilihat dari jumlah peserta didik baru semakin meningkat sejak adanya 
akselerasi yang sekarang PDCI.  

64 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Implementasi program PDCI ini memiliki banyak dampak positif, 
pertama prestasi kreatifitas dan perubahan sikap siswa bertambah baik 
dan cukup signifikan; kedua, orang tua proaktif dalam mendorong dan 
mendanai semua kebutuhan anaknya; ketiga, guru lebih siap dalam 
administrasi KBM dan lebih efektif dalam melaksanakan semua program 
yang telah ditentukan 

65 Pembimbing Akademik 
(PA) 
Aprilianni Kartika Sari, 
S.Pd 

 Dengan adanya program PDCI dengan model SKS maka siswa yang 
memiliki cerdas istimewa dapat didorong agar berprestasi lebih cepat, 
dapat berprestasi sesuai dengan potensinya, siswa dapat dimotivasi 
belajarnya dengan adanya layanan SKS terkait bimbingan akademik 
sangat membantu siswa dalam mengarahkan dan mengontrol peserta 
didik cerdas istimewa sehingga siwa berpeluang untuk menyelesaikan 
studi ke Perguruan Tinggi lebih cepat. Hubungan kami selaku 
pembimbing akademik dengan peserta didik juga semakin dekat dan kuat 
karena nantinya akan membimbing sejak tahun awal pertama sampai 
dengan selesai masa studi.  
 

66 Siswa PDCI  
Risma Mawardah 

 Saya merasa termotivasi untuk belajar lebih giat lagi supaya bisa bersaing 
dengan teman-teman PDCI yang lain. Apalagi denga model pembelajaran 
SKS kita bebas memilih beban belajar yang akan kita ambil namun harus 
didamping Pembimbing Akademik sehingga kami dapat menyelesaikan 



waktu belajar selama 4 semester.  Selain itu kami juga dapat sesegera 
mungkin untu masuk Perguruan Tinggi dibandingkan dengan teman-
teman seangkatan kami sehingga kami merasa termotivasi untuk terus 
belajar dan bersaing secara sehat.  
 

67 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Sejauh pengamatan adapun dampak positif dari implementasi program 
PDCI dengan model SKS antara lain: anak lebih dihargai kemampuannya, 
anak bisa lebih cepat mengikuti pendidikan pada jenjang pendidikan di 
MA, dan anak terhindar dari kegiatan negatif karena padatnya kegiatan 
belajar, apalagi ditunjang dengan pembelajaran SKS yang sesuai dengan 
kemampuan dan bakat mereka.  

68 Guru Mapel 
Rintis Setyowati, M.Pd 

 Sikap yang ditunjukkan anak-anak PDCI dalam keseharian di madrasah 
menunjukkan kedewasaan dibanding anak-anak reguler, hal ini 
ditunjukkan dengan anak-anak PDCI sering belajar mandiri dan mudah 
menyerap apa yang disampaikan guru sehingga hanya  
diperlukan 30 menit dalam satu SKS dibanding dengan siswa reguler 45 
menit. Selain itu mereka sering ditunjuk untuk menjadi tutor teman-
temannya yang lain, lebih mudah diberi tahu atau nasihat dan mereka 
lebih banyak berfikir dari pada berbicara. Terasa  
sangat berbeda juga perbedaan antusiasme anak kelas PDCI dengan kelas 
reguler dalam pembelajaran.  

69 Kepala Madrasah 
Drs. Mahbub, M.Ag 

Implikasi negatif Implementasi PDCI di MAN Ngawi berdampak juga negatif, yaitu: anak 
kurang dalam kegiatan kemasyarakatan, kurang cukup waktu istirahat 
bagi anak, dan fungsi sosialnya kurang. Terkait pembelajaran SKS adanya 



keragaman layanan siswa yang cukup menyulitkan karena terbiasa dengan 
pola yang seragam..  

70 Bagian Akademik 
Drs. Utomo 

 Dampak adanya program PDCI dengan model SKS salah satunya bagi 
siswa yaitu siswa mengalami prestasi underachiever, sikap acuh- tak acuh 
dan malas apabila pengajaran kurang mengundang tantangan baginya. 
Terkait dengan SKS pemahaman dengan model SKS masih perlu 
disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah karena merupakan 
kebijakan baru. Hal ini dikarenakan diperlukan siswa memiliki kesadaran 
tinggi terhadap tanggung jawabnya sebagai subyek belajar yang wajib 
mandiri dan belajar secara benar. Tanpa kemampuan belajar yang benar 
secara mandiri, siswa akan gagal dalam belajar dan kecepatan belajarnya 
tidak akan tumbuh. Sehingga SKS tidak akan terlaksana maksimal 

71 Koordinator PDCI 
Nasikhin, M.Ag 

 Implikasi dari kebijakan PDCI  di MAN Ngawi terkait waktu 
pengembangan diri siswa atau kegiatan ekstrakurikuler siswa merasa 
kurang disebabkan tidak ada waktunya untuk kegiatan tersebut setiap hari 
pulang jam 16.00 kecuali hari jum’at. Namun madrasah memberi solusi 
supaya siswa tidak jenuh dan dapat mengembangkan bakatnya dengan 
mengadakan kegiatan di asrama seperti footsall, bola volly, seni, 
muhadhoroh dan kegiatan lainnya. Kegiatan OSIS yang tidak bisa diikuti 
digantikan dengan organisasi santri ma’had. Siswa juga diajak untuk studi 
banding di Perguruan Tinggi Negeri seperti beberapa hari kemarin guna 
membuka wawasan siswa untuk studi lanjut, yang dilakukan di 
Universitas Diponegoro dan UNNES Semarang 

72 Siswa PDCI  Dampak negatifnya adalah waktu belajar yang terlalu padat sehingga 



Risma Mawardah kami gampang sakit karena kelelahan dan stres, jarang bersosialisasi 
dengan teman, waktu bersama keluarga sangat terbatas karena waktu 
habis tersita untuk mengerjakan tugas yang terlalu banyak 

73 Siswa PDCI 
Zulayhatul Munawaroh 

 Kadang-kadang kami merasa bosan, capek, stres, sering sakit karena 
aktifitas belajar full baik di sekolah maupun di asrama, tidak ada waktu 
untuk membantu orang tua kerja di rumah, kurang bergaul dengan teman 
dan selalu mengurung diri 

74 Siswa Kelas Unggulan  
Yulikhawati  

 Anak PDCI sosialisasi dan interaksi dengan anak reguler kurang mungkin 
mereka merasa minder dengan anak reguler. Dan biasanya yang lebih 
deket  dengan guru-guru itu siswa PDCI dibandingkan dengan kelas yang 
lain 
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TRUKTUR KURIKULUM PDCI 4 SEMESTER 
PROGAM MIA MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) NGAWI 

TAHUN PELAJARAN 2015/2016 

NO  MATA PELAJARAN 
SEMESTER/BEBAN 
(JP)  JUMLAH 
1  2  3  4 

KELOMPOK A (UMUM)                

1 

Pendidikan Agama                
a. Al Qur'an Hadist  4  2  2  4  12 
b. Akidah Akhlak  4  2  4  2  12 
c. Fikih  4  2  2  4  12 
d. SKI  4  2  2  4  12 

2  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan  2  4  2  4  12 
3  Bahasa Indonesia  4  8  8  4  24 
4  Bahasa Arab  4  4  4  4  16 
5  Matematika  4  8  8  4  24 
6  Sejarah Indonesia  4  2  4  2  12 
7  Bahasa Inggris  2  4  4  2  12 
KELOMPOK B (UMUM)                
8  Seni Budaya  4  4  2  2  12 
9  Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan  6  4  4  4  18 
10  Prakarya dan Kewirausahaan  4  4  2  2  12 
KELOMPOK C (PEMINATAN)                
11  Matematika  6  6  6  4  22 
12  Biologi  6  6  6  4  22 
13  Fisika  6  6  6  4  22 
14  Kimia  6  6  6  4  22 
15  Bahasa Inggris  3  3  8  8  22 
16  Ekonomi  3  3        6 
Jumlah Beban Belajar (JP)  80  80  80  66  306 
                    

Ngawi, 13 Oktober 2015
Kepala MAN Ngawi 

Drs.H. Mahbub, M.Ag 
NIP. 196004091985031009 
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